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LATAR BELAKANG

Sampah masih menjadi masalah yang signifikan dan pengelolaannya sulit dilakukan di hampir setiap kota
di Indonesia. Secara umum, sampah disebut sebagai limbah. Sampah organik dan anorganik adalah dua
kategori yang menjadi dasar pemisahan sampah. Sisa makanan dan sampah organik lainnya adalah
contoh sampah yang dapat terurai, tetapi sampah anorganik seperti plastic tidak mudah terurai. Sampah
organic dalam jumlah besar biasanya dihasilkan dari aktivitas rumah tangga dan sering dibakar, yang
dapat mencemari ekosistem setempat (Joleha et al., 2022). Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008
tentang Pengelolaan Sampah menyatakan bahwa undang-undang ini memberikan landasan yang kokoh
bagi pemerintah daerah untuk mengelola sampah. Landasan hukum formal yang menjelaskan pembagian
tanggung jawab dan fungsi di antara para pihak terkait dalam pengelolaan sampah, dari tingkat federal
hingga tingkat lokal, diperkuat oleh undang-undang ini. Pemerintah mengembangkan TPS berdasarkan 3R
(Reduce, Reuse, Recycle) untuk mengurangi jumlah sampah yang terus bertambah. TPS 3R berfungsi
sebagai tempat berkumpulnya kegiatan pengumpulan, pemilahan, penggunaan kembali, daur ulang, dan

pemrosesan sampah regional. Banyak inisiatif untuk meminimalkan sampah dan meningkatkan
pengelolaan sampah didasarkan pada prinsip 3R (Setiawan et al., 2023).
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Penelitian Terdahulu
• Hasil penelitian (Yusrival et al., 2023) dengan judul “Implementasi Kebijakan Pengelolaan Sampah di Tempat
Pengelolaan Sampah (TPS) Bukit Asri Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba” menunjukkan bahwa
implementasi kebijakan di TPS secara keseluruhan telah terlaksana dengan baik.

• Kedua, hasil penelitian (Eprianti et al., 2021) yang berjudul “Analisis Implementasi 3R dalam Pengelolaan Sampah”
menunjukkan bahwa pengolahan sampah dengan menerapkan 3R dapat memberikan hasil yang efektif dan efisien.

• Ketiga, makalah (Dwiva et al., 2024) yang berjudul “Sosialisasi Pengelolaan Sampah dengan Konsep 3R untuk
Meminimalkan Sampah Rumah Tangga” menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat Perumahan Abdi Negara terhadap
kebersihan lingkungan, khususnya terkait pengelolaan sampah rumah tangga, meningkat akibat adanya sosialisasi
pengelolaan sampah dengan konsep 3R.
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Pertanyaan

1) Bagaimana peran BUMDes Berdikari Abadi dalam mendukung
pelaksanaan program TPS 3R, dan sejauh mana keterlibatan
masyarakat dalam keberhasilan program tersebut?

2) Bagaimana penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman mendalam tentang pengelolaan sampah
berbasis Reduce, Reuse, Recycle?
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk
menganalisis implementasi Program TPS 3R di Desa Sedatigede, 
Sidoarjo. Fokus penelitian adalah memahami penerapan program 
pengelolaan sampah berbasis Reduce, Reuse, Recycle yang 
dikelola oleh BUMDes Berdikari Abadi. Data dikumpulkan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan narasumber
yang dipilih secara purposive, meliputi Kepala BUMDes, Kepala
Operasional, Administrasi BUMDes, Kepala Desa, dan masyarakat
pengguna TPS 3R. Analisis data menggunakan model Miles & 
Huberman yang mencakup pengumpulan, reduksi, penyajian, dan 
penarikan kesimpulan.
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Hasil dan Pembahasan
Di Desa Sedatigede, Kecamatan Sedati, Kabupaten Sidoarjo, Berdikari Abadi tengah melaksanakan Program Fasilitas

Pengolahan Sampah 3R (Reduce, Reuse, Recycle). Berikut ini adalah hasil dan pembahasan mengenai implementasi
pengelolaan sampah BUMDes Berdikari Abadi dalam program 3R TPS. Penulis menerapkan teori implementasi George 
Edward III untuk memahami implementasi Program Pengelolaan Sampah 3R TPS di Desa Sedatigede. Teori ini menjelaskan
bahwa keberhasilan program dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur
birokrasi.

A. Komunikasi
Kata "komunikasi" yang berarti "pemberitahuan" atau "pertukaran ide" berasal dari bahasa Latin. Komunikasi adalah
penyampaian informasi dari satu orang ke orang lain dengan tujuan tertentu. Komunikasi yang efektif, jelas, dan mudah
dipahami sangat diperlukan agar informasi yang disampaikan tidak menyimpang dari rencana yang telah ditetapkan dan dapat
dipahami oleh pelaksana. Dalam pelaksanaan program Tempat Pemrosesan Sampah (TPS) 3R (Reduce, Reuse, Recycle) 
Berdikari Abadi di Desa Sedatigede, Kecamatan Sedati, Kabupaten Sidoarjo, komunikasi juga sangat dibutuhkan.
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Hasil dan Pembahasan
Sosialisasi ini dilakukan melalui berbagai media dalam rangka menjalankan kebijakan pelaksanaan program TPA 3R Berdikari
Abadi di Desa Sedatigede, Kecamatan Sedati, Kabupaten Sidoarjo. Tujuan utama sosialisasi ini adalah untuk memberikan
pemahaman kepada masyarakat tentang pengelolaan sampah yang lebih baik melalui pemilahan sampah. Selain itu, tujuan
lainnya adalah untuk mendorong keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sampah. Praktik pembuangan sampah di 
masyarakat telah berubah akibat adanya sosialisasi seputar TPS 3R dan pengelolaan sampah yang tepat. Edukasi pengelolaan
sampah diberikan kepada masyarakat. Seluruh warga di setiap RT di Desa Sedatigede menjadi komunikator dalam komunikasi
ini, sedangkan BUMDes sebagai pengelola TPS 3R menjadi komunikatornya.
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Hasil dan Pembahasan
Dengan penyampaian penjelasan yang efektif tersebut, keterlibatan dan pemahaman masyarakat pun meningkat. Dalam
melaksanakan program ini, Kepala Desa dan Pengurus BUMDes Berdikari Abadi berupaya untuk memberikan informasi yang 
jelas kepada masyarakat tentang Tempat Pengolahan Sampah 3R (Reduce, Reuse, Recycle). 

B. Sumberdaya

Diperlukan pengelolaan sumber daya secara cermat, terencana, dan konsisten, agar proses pelaksanaan program dapat berjalan
dengan baik. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari berbagai sumber, baik sumber daya anggaran (SDA), sumber daya
manusia (SDM), maupun sarana dan prasarana pendukung (Lestari & Kamaruddin, 2023). Inisiatif Fasilitas Pengolahan
Sampah 3R (Reduce, Reuse, Recycle) Berdikari Abadi di Desa Sedatigede, Kecamatan Sedati, Kabupaten Sidoarjo, sangat 
bergantung pada sumber daya. Pemenuhan kriteria tersebut sangat penting bagi keberhasilan program TPS 3R dan tercapainya
tujuan program. Sumber daya yang ada cukup memadai untuk mendukung kegiatan TPS di Desa Sedatigede, Kecamatan
Sedati, sebagai bagian dari inisiatif Fasilitas Pengolahan Sampah 3R (Reduce, Reuse, Recycle) Berdikari Abadi. Para 
pelaksana memiliki komitmen yang besar untuk terus meningkatkan kompetensinya. Dengan memanfaatkan potensi dan 
mengatasi kendala sarana dan prasarana serta sumber daya manusia yang tersedia. Namun, keterbatasan dana sering kali 
menyebabkan terganggunya operasional TPS 3R. Dengan memberikan dukungan dana tersebut, Pemerintah Desa tidak hanya
menunjukkan pemahamannya terhadap pentingnya pengelolaan sampah yang efektif, tetapi juga fleksibilitasnya dalam
mengalokasikan anggaran desa untuk mengatasi permasalahan yang berdampak langsung pada kesejahteraan masyarakat. 
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Hasil dan Pembahasan
Tabel di bawah ini menunjukkan rincian pendanaan yang diberikan Pemerintah Desa Pemerintah memberikan BUMDes untuk
mengelola TPS 3R Sedatigede.

Selain dari terbatasnya pendanaan guna operasional TPS 3R Sedatigede, infrastruktur dan fasilitas juga menjadi kendala dalam
operasional TPS 3R Sedatigede. Meskipun sudah tersedia fasilitas untuk membantu warga seperti sekop yang digunakan untuk
mengangkut sampah ke TPS 3R, namun keterbatasan anggaran untuk proses pengolahan sampah menghambat optimalisasi
kinerja TPS 3R Sedatigede. Situasi ini menegaskan pentingnya perencanaan yang matang serta pengelolaan sumber daya yang 
efektif dan efisien dalam pelaksanaan kebijakan publik. Dengan demikian, diperlukan perhatian lebih pada aspek sumber daya
untuk memastikan keberhasilan program-program yang dirancang demi kesejahteraan masyarakat.

No. Tahun JumlahAnggaran SumberDana

1. 2022 Rp. 100.000.000,- PEMDES

2. 2023 - PEMDES

3. 2024 Rp. 20.000.000,- PEMDES

Tabel 1. Data Alokasi Perangkat Desa untuk Penyebaran Dana BUMDes ke TPS 3R

Sumber : Diolah dari BUMDes Desa Sedatigede Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo (2024)
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Hasil dan Pembahasan

C. Disposisi
Para pelaksana kebijakan harus mampu melaksanakan kebijakan tersebut dengan baik dan benar serta mengetahui apa yang 
harus dilakukan agar kebijakan tersebut efektif. Hal ini menunjukkan bahwa para pelaksana memiliki kemauan dan dedikasi
untuk melaksanakan program Fasilitas Pengolahan Sampah Berdikari Abadi 3R (Reduce, Reuse, Recycle) di Desa Sedatigede, 
Kecamatan Sedati, Kabupaten Sidoarjo, selain memahami peran dan tanggung jawabnya. Apabila para pelaksana tidak menaati
aturan yang telah ditetapkan oleh pimpinan yang berwenang, maka sikap yang diambil dapat menimbulkan masalah yang 
serius. sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Khusaini, Ketua BUMDes Sedatigede. Demikian yang disampaikan. 
“Secara umum, tugas-tugas di BUMDes dibagi sesuai dengan perannya masing-masing, dengan bantuan dari pemerintah
desa. Pemerintah desa berperan sebagai sponsor utama BUMDes, mendekatkan TPS 3R kepada masyarakat melalui
sosialisasi dan pendampingan agar pengelolaan sampah dapat berjalan dengan baik. BUMDes bertugas mengelola TPS 3R, 
dan Kepala BUMDes berperan sebagai administrator dan pelaksana lapangan, selain sebagai Kepala TPS 3R Sedatigede. 
Pengelolaan BUMDes, termasuk pengolahan data sampah, ditangani oleh Direktur dan Sekretaris. Selama proses 
pengelolaan sampah, supervisor dan koordinator bertanggung jawab untuk mengawasi tindakan staf dan mengatur pekerjaan
mereka. Dengan menggunakan truk Tosa yang tersedia, sekelompok pekerja bekerja sebagai tim pengumpul sampah
(pengledek) untuk mengangkut sampah dari rumah-rumah. Tim pemilah juga bertanggung jawab untuk mengelompokkan
sampah sesuai jenisnya. Untuk memastikan kelancaran program, seluruh tanggung jawab dan tugas di TPS 3R didistribusikan
secara tepat berdasarkan kemampuan individu” (Wawancara 18 September 2024).



11

Hasil dan Pembahasan
Hal ini menunjukkan adanya komitmen dari para pelaksana kebijakan. Temuan ini berbeda dengan penelitian Eprianti et al. 
(2021) yang lebih menekankan pada perilaku rumah tangga dalam menerapkan prinsip 3R. Fokus penelitian ini justru ada pada 
disposisi di tingkat kelembagaan desa, sehingga memberikan perspektif baru dalam implementasi pengelolaan sampah.

D. Struktur Birokrasi
Salah satu komponen penting dari rumitnya implementasi yang memerlukan kolaborasi di antara para pemangku kepentingan
program adalah struktur birokrasi. Prosedur Operasional Standar (SOP) yang tepat dan komprehensif menjadi landasan bagi
kelancaran fungsi TPS 3R. Menurut Bapak Khusaini, Ketua BUMDes Sedatigede, di TPS 3R Sedatigede terdapat Standar
Operasional Prosedur (SOP) yang mengatur proses pengelolaan sampah. Beliau mengatakan: “Proses pengelolaan sampah di 
TPS 3R Sedatigede diawali dari rumah warga yang masing-masing memiliki tempat sampah. Selanjutnya sampah diangkut
oleh petugas pengangkut sampah ke TPS 3R. Untuk memudahkan tugas petugas TPS 3R, warga juga diharapkan dapat
memilah sampah sesuai jenisnya. Selain itu, sampah yang diangkut dari rumah tangga dimasukkan ke tempat pembuangan
sampah TPS 3R sebelum dipilah berdasarkan jenisnya. Sampah yang masih layak pakai atau bernilai jual akan dikemas dan 
dikumpulkan untuk dijual sehingga menghasilkan uang dari penjualan sampah tersebut. Sementara itu, sampah residu, yaitu
sampah yang tidak dapat dimanfaatkan atau tidak memiliki nilai jual, diangkut ke truk sampah dan sebagian dibakar di 
Tempat Pembuangan Akhir (TPA)” (Wawancara, 18 September 2024). Untuk menjamin pengelolaan sampah berjalan dengan
efisien dan terorganisasi, SOP TPS 3R Sedatigede telah disusun dengan saksama.
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Hasil dan Pembahasan

Sampah dari rumah warga diambil oleh petugas penggeledek

Sampah yang masuk ke TPS dimasukkan di bak penampung

Sampah di pilah sesuai dengan jenisnya

Sampah yang bernilai ekonomis di packing dan di jual

Sampah residu dimasukkan ke truk sampah lalu di bawa ke TPA dan sebagian di
bakar

Tabel 2. Standar Operasional Prosedur (SOP) TPS 3R Sedatigede

Bila dikaitkan dengan teori implementasi Edward III, fenomena terkait struktur birokrasi ini menunjukkan bahwa birokrasi

telah berjalan sesuai dengan SOP yang ditetapkan dan telah memperhatikan penerapan SOP dalam pengelolaan sampah di

TPS 3R Berdikari Abadi, Desa Sedatigede, Kecamatan Sedati, Kabupaten Sidoarjo. Hal ini sesuai dengan poin penting

dalam teori Edward III, yaitu keberhasilan implementasi kebijakan sangat dipengaruhi oleh struktur birokrasi yang efisien

dan tertata dengan baik.
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GAP Permasalahan

Penelitian ini menunjukkan adanya beberapa gap dalam implementasi
program TPS 3R di Desa Sedatigede yang mencakup: 

1. keterbatasan anggaran

2. sarana prasarana

3. partisipasi masyarakat

4. koordinasi antar pemangku kepentingan

5. serta pengelolaan sumber daya manusia. 

Untuk mencapai keberhasilan yang lebih optimal, perlu adanya
perbaikan pada faktor-faktor ini agar program TPS 3R dapat berjalan
dengan lebih efisien, berkelanjutan, dan memberikan dampak positif
bagi lingkungan dan masyarakat.
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Manfaat Penelitian
• Penelitian ini memberikan manfaat teoritis dengan memperkaya pemahaman

mengenai implementasi kebijakan pengelolaan sampah, khususnya yang berbasis
pada program TPS 3R (Reduce, Reuse, Recycle) di Desa Sedatigede. Dengan
menggunakan teori implementasi George Edward III, penelitian ini mengidentifikasi
empat faktor penting—komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi—
yang mempengaruhi keberhasilan program. Penelitian ini juga memberikan bukti
empiris yang relevan dalam meningkatkan pemahaman tentang bagaimana teori
tersebut dapat diterapkan dalam konteks pengelolaan sampah berbasis
masyarakat di tingkat desa.

• Selain manfaat teoritis, penelitian ini juga memberikan manfaat praktis bagi
pemerintah desa dan BUMDes dalam mengelola program TPS 3R yang lebih efisien. 
Temuan dari penelitian ini mengidentifikasi beberapa tantangan utama, seperti
keterbatasan anggaran dan sarana prasarana yang tidak memadai, yang 
mempengaruhi keberhasilan implementasi. Dengan mengetahui kendala-kendala
tersebut, pemerintah desa dan BUMDes dapat merencanakan solusi yang lebih
efektif, mulai dari peningkatan anggaran hingga penguatan fasilitas dan sumber
daya manusia yang terlibat dalam pengelolaan sampah. Penelitian ini juga 
memberikan gambaran tentang pentingnya sosialisasi dan edukasi kepada
masyarakat agar dapat mendukung kelancaran program tersebut.
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Kesimpulan

 Penelitian ini menemukan bahwa implementasi Program Pengelolaan Sampah TPS 3R di 
Desa Sedatigede sangat dipengaruhi oleh empat faktor utama menurut teori implementasi
Edward III: komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi. Komunikasi yang efektif
antara perangkat desa, BUMDes, dan masyarakat berperan besar dalam meningkatkan
partisipasi dan pemahaman warga mengenai pentingnya pengelolaan sampah. Namun, 
keterbatasan anggaran dan fasilitas menjadi kendala yang signifikan, mempengaruhi
kelancaran operasional TPS 3R. Sumber daya manusia yang memadai, meskipun ada, 
belum didukung dengan sarana yang cukup untuk optimalisasi program.

 Di sisi lain, disposisi atau sikap para pelaksana kebijakan, seperti pemerintah desa dan 
pengelola BUMDes, berperan penting dalam menjamin kelancaran pelaksanaan program. 
Struktur birokrasi yang jelas dengan adanya SOP yang terperinci juga mendukung efektivitas
program, meskipun masih perlu adanya peningkatan dalam hal koordinasi dan dukungan
sarana yang lebih baik. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi
yang baik, dukungan sumber daya yang memadai, serta disposisi positif dari pelaksana
kebijakan menjadi kunci keberhasilan dalam pengelolaan sampah berbasis masyarakat.
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